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ABSTRAK
Deklarasi Panca Akur sebagai wujud toleransi di Kecamatan Keling menjadi alasan peneliti melakukan penelitian tentang keterkaitan Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma dalam upaya memantapkan jati diri bangsa. Tujuan penelitian (1) Mendeskripsikan keterkaitan Panca Akur dengan Saraniya Dhamma. (2) Mendeskripsikan makna Panca Akur dalam memantapkan jati diri bangsa. (3) Mendeskripsikan penerapan nilai-nilai Panca Akur dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian studi kasus. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2020. Tempat penelitian di Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data mengacu pada konsep Milles & Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada keterkaitan Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma seperti kesatuan dalam kebajikan, memiliki makna dalam upaya memantapkan jati diri bangsa seperti kerukunan beragama, dan diterapkannya nilai-nilai Panca Akur dalam kehidupan masayarkat keling dengan pengamalan Pancasila.
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ABSTRACT
The Panca Akur Declaration as a form of tolerance in Keling District is the reason why researchers conduct research on the connection of the Panca Akur Declaration with Saraniya Dhamma in an effort to strengthen national identity. Research Objectives (1) Describe the relationship between the Five Accuracy with Saraniya Dhamma. (2) Describe the meaning of Panca Akur in strengthening the national identity. (3) Describe the application of Panca Akur values ​​in community life. This study uses a qualitative method. Case study research approach. The time of the study was conducted in January to June 2020. The research site was in Keling District, Jepara Regency. Research data were collected through observation, interviews and documentation. Data validity uses triangulation. Data analysis techniques refer to the Milles & Huberman concept. The results showed that there was a connection between the Declaration of Accuracy with Saraniya Dhamma such as unity in virtue, having meaning in efforts to strengthen national identity such as religious harmony, and the application of Panca Akur values ​​in the life of the community with the practice of Pancasila.
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai ragam suku, budaya, agama dan adat-istiadat. Hal tersebut dijadikan sebagai jati diri bangsa sebagai cerminan diri tentang tanda pengenal atau identitas diri seperti adat istiadat, budaya, latar belakang kepribadian diri, konsep diri, dan sebagai pembeda dari bangsa lain. Identitas sebagai jati diri bangsa akan tampak dalam karakter bangsa yang merupakan perwujudan dari nilai-nilai luhur bangsa. Menurut Samaludin (dalam Isbandiyah dan Supriyanto. 2019: 36). 
Identitas sebagai jati diri bangsa akan tampak dalam  karakter bangsa yang merupakan perwujudan dari nilai-nilai luhur bangsa. Karakter bangsa Indonesia bersifat dinamis, dapat berubah dari suatu periode waktu tertentu ke peroide lainnya, walaupun tidak mudah (Lidya dan Izzah, 2019:7). Adapun faktor pembentuk identitas nasional sebagai jati diri bangsa Indonesia menurut Winarno (2007: 10-11) yakni faktor-faktor yang diperkirakan menjadi identitas bersama suatu bangsa meliputi: primordial, sakral, tokoh, bhineka tunggal ika, sejarah, perkembangan ekonomi dan kelembagaan. Dalam mengamalkan nilai-nilai luhur bangsa harus dijaga dengan baik,  sebagai masyarakat Indonesia yang majemuk harusnya saling menjaga dalam bingkai negara yang multikultur ini dengan sikap toleransi.
Toleransi merupakan jembatan kesatuan dan persatuan dalam keberagaman yang ada di Negara Indonesia. Jika dalam sebuah perbedaan memiliki toleransi yang baik maka akan dapat menumbuhkan hal yang baik untuk kemajuan bangsa, tetapi jika tidak ada toleransi maka akan terjadi konflik karena menolak perbedaan. Permasalahan intoleransi yang terjadi di Indonesia saat ini seperti yang dikatakan oleh Amirulloh (2011: 2-3)  kasus-kasus antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang lain saling beradu pendapat dan pengeboman rumah-rumah peribadatan, sebagian hancur, sebagian hangus dibakar, sebagian luluh lantak dirobohkan, dan sebagian lainnya rusak oleh amuk masa yang terbakar api kemarahan bersentimen keagamaan. Hal inilah yang menjadi pemicu perpecahan, dimana dampak yang ditimbulkan bisa berupa konflik yang terjadi antar pemeluk agama.
Toleransi antar umat, suku, golongan, sudah menjadi sebuah permasalahan besar di Indonesia salah satu intoleransi yang ada di Indonesia merupakan masalah yang sering kali muncul. Toleransi beragama didefinisikan sebagai perkembangan dari hidup dan bagaimana seseorang melihat dunianya (worldview) yang berinteraksi secara sosial degan harapan-harapan yang ada di masyarakat (Van Der Walt, 2014. Dalam Untoro dan Putri, 2019: 47-48). Dengan demikian maka dapat digunakan Studi agama model interreligius, studi agama ini menuntut kesediaan seseorang untuk membuka diri dan menghargai pandangan agama lain, dengan cara mendialogkan perspektif agama yang dipelajari dengan perspektif agama yang dianut secara bergantian (Rochman, 2017 dalam Irfan, 2019: 127). Manfaat yang diperoleh dari mengkaji agama-agama secara interrelegius ini yaitu membantu seseorang untuk mengenalkan diri kepada orang yang berbeda agama dan budaya, membangun prinsip bersama dalam menciptakan keamanan dan kedamaian masyarakat.
Salah satu daerah yang memiliki keberagaman, kerukunan dan sikap toleransi dalam keberagaman umat beragama terdapat di Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Kecamatan Keling dapat dijadikan sebagai contoh daerah yang memiliki toleransi tinggi terhadap sesama umat beragama. Dibuktikan dengan dilaksanakannya sebuah Deklarasi Panca Akur yang diikuti oleh lintas agama dan lapisan masyarakat yang ada. Dengan adanya kegiatan Deklarasi Panca Akur membuktikan bahwa jalinan atau hubungan dengan antar sesama warga masyarakat Jepara walau berbeda agama tapi tetap satu dan sangat luar biasa sebagai contoh hidup rukun yang bertoleransi tinggi. Dengan demikian, hal yang sudah baik ini sangat mengharapkan kepada siapapun warga masyarakat Kecamatan Keling Kabupaten Jepara dalam mempertahankan persatuan dan kesatuan toleransi umat beragama dalam Deklarasi Panca Akur.
Deklarasi Panca Akur dibentuk pada tahun 2015 yang diikuti oleh lintas agama Islam, Kristen, Hindu, Buddha dan Penganut Kepercayaan serta lapisan masyarakat, kegiatan tersebut digagas oleh Syekh Abdul Fatah Al Qadri  deklarasi ini ditandatangani oleh masing-masing tokoh lintas agama yang ada di Desa Tunahan (www.dutaislam.com). Berdasarkan hasil wawancara pada 28 November 2019 dengan Bapak Harnoto yang merupakan salah satu panitia pelaksana Deklarasi Panca Akur, mengatakan bahwa terbentuknya Deklarasi Panca Akur dilatar belakangi oleh terkikisnya rasa nasionalisme dalam berbangsa dan bernegara. Dengan melihat kondisi yang sangat miris, maka warga Kecamatan Keling dengan potensi yang ada dari berbagai unsur tokoh agama dan tokoh masyarakat merasa terpanggil untuk memberikan sumbangsih pada Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam bentuk ikrar bersama yang bernama Deklarasi Panca Akur. 
Panca Akur ialah bagian dari perwujudan pengamalan Pancasila oleh masyarakat hingga lapisan bawah yang tertuang dalam naskah yang mudah dipahami, mudah dimengerti, dan mudah diamalkan serta sebagai sarana terbentuknya budaya toleransi dalam kehidupan pribadi atau kelompok  (www.pancaakur.com). Penggagas Deklarasi Panca Akur memiliki tujuan dalam terbentuknya Deklarasi Panca Akur diharapkan mampu memberikan contoh hidup rukun berdampingan antar umat beragama dan antar golongan, memudahkan masyarakat dalam mengamalkan Pancasila, menciptakan budaya toleransi bangsa Indonesia harus bisa menjadi pelopor dalam hal perdamaian dunia agar tidak terjadi konflik intoleransi.
Hal tersebut sejalan dengan ajaran Buddha yang menjunjung tinggi toleransi dan kerukunan umat beragama. Sejarah perkembangan agama Buddha telah membuktikan bahwa apabila kerukunan umat beragama dapat terbina, maka dengan sendirinya akan terwujud  pula persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk memelihara kerukunan hidup antar umat beragama, sang Buddha telah memberi petunjuk berupa “enam faktor yang membawa keharmonisan” atau Saraniya Dhamma yaitu: (1) Cinta kasih diwujudkan dalam cinta kasih, (2) Cinta kasih diwujudkan dalam tutur kata, (3) Cinta kasih diwujudkan dalam pikiran dan pemikiran dengan itikad baik kepada orang lain, (4) Memberi kesempatan yang wajar kepada sesamanya untuk menikmati apa yang diperoleh secara halal, (5) Didepan umum maupun pribadi, ia menjalankan kehidupan bermoral, tidak berbuat sesuatu yang melukai orang lain, (6) Didepan umum maupun pribadi, memiliki pandangan yang sama yang bersifat membebaskan dari penderitaan dam membawanya bebuat sesuai dengan pandangan tersebut, hidup harmonis, tidak bertengkar karena perbedaan pendapat (A. III, 288-289).
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti  makna Deklarasi Panca Akur sebagai wujud toleransi. Fokus penelitian ini adalah keterkaitan nilai-nilai Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma Sutta dalam upaya memantapkan jati diri bangsa di Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan keterkaitan Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma Sutta. (2) Mendeskripsikan makna Deklarasi Panca Akur dalam upaya memantapkan jati diri bangsa. (3) Mendeskripsikan penerapan nilai-nilai panca akur dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Keling Kabupaten Jepara.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2020. Tempat penelitian dilakukan di Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Data dalam penelitian kualitatif ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data mengacu pada konsep Milles & Huberman.
HASIL
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial di Kecamatan Keling sangat baik. Masyarakat Kecamatan Keling menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan toleransi. Hal ini dibuktikan dengan diadakannya kegiatan Panca Akur yang merupakan perwujudan pengamalan Pancasila oleh masyarakat hingga lapisan bawah yang tertuang dalam naskah yang mudah dipahami, mudah dimengerti, dan mudah diamalkan serta sebagai sarana terbentuknya budaya toleransi dalam kehidupan pribadi atau kelompok. Untuk mendeskripsikan peneliti membagi menjadi 3 (tiga) bagian yang diantaranya: (1) Mendeskripsikan keterkaitan Panca Akur dengan Saraniya Dhamma. (2) Mendeskripsikan makna Panca Akur dalam memantapkan jati diri bangsa. (3) Mendeskripsikan penerapan nilai-nilai Panca Akur dalam kehidupan masyarakat. Hal ini sudah teranalisis dengan teori interreligius yaitu teori dialog antara umat beragama berbeda agama dan budaya dalam membangun prinsip bersama dalam menciptakan keamanan dan kedamaian masyarakat. Adapun 3 (tiga) bagian tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1. Keterkaitan Panca Akur Dengan Saraniya Dhamma
Penjelasan lebih rinci mengenai penerapan nilai-nilai Panca Akur dalam kehidupan masyarakat akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Kesatuan Dalam Kebajikan
Memiliki ideologi atau pandangan yang sama dalam kegiatan Deklarasi Panca Akur akan dengan mudah memberikan sebuah peraturan dan kesepakatan agar dapat memunculkan rasa untuk saling menjaga dan mempertahankan toleransi dalam menjalankan hidup rukun karena dapat memiliki pandangan yang sama setelah diadakan ikrar Deklarasi Panca Akur dan Deklarasi Panca Akur memiliki dasar negara yaitu Pancasila sebagai pedoman hidup Bangsa Indonesia.


b. Memiliki Makna Yang Sama
Adanya Panca Akur yang dapat ditunjang dengan Saraniya Dhamma Sutta ini seharusnya dapat menebarkan cinta kasih kepada semua makhluk baik dari pikiran, ucapan dan perbuatan agar tercipta nilai-nilai positif seperti toleransi, cinta kasih kepada sesama, menghormati yang lain, mengutamakan kedamaian, tidak memusuhi satu sama lain, serta dapat menjalankan kehidupan dengan rukun serta dapat maju bersama untuk persatuan dan kesatuan bangsa.
c. Memiliki Hubungan dan Kesesuaian
Panca Akur ini memiliki keterkaitan dengan Saraniya Dhamma Sutta sebagai alat pemersatu umat atau masyarakat bila dapat dilaksanakan dengan maksimal dikehidupan sehari-hari agar memiliki kerukunan antar masyarakat satu dengan yang lainnya.
d. Solusi dari Konflik
Salah satu contoh yang peneliti lihat kondisi dari tahun 2000-an sampai tahun 2019 banyak isu-isu yang disangkutpautkan dengan agama dan konflik beragama seperti  perselisihan di Aceh, konflik Poso dan konflik Papua. Dengan dibentuknya panca Akur ini diharapkan tidak ada kembali konflik-konflik antar umat beragama, antar suku dan antar bangsa negara Indonesia.
e. Mengandung Nilai Persatuan
Panca Akur dan Saraniya Dhamma Sutta memiliki tujuan yang sama yaitu untuk merukunkan dan mengandung nilai-nilai persatuan, karena yang diinginkan adalah persatuan bukan perpisahan. Keduanya dijelaskan untuk dapat dipahami dan dimengerti serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Saling Menunjang Dalam Pengimplementasian
Ketika Saraniya Dhamma Sutta dipelajari dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari maka akan dengan mudah melaksanakan ikrar Deklarasi Panca Akur untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena Panca Akur ini hanya sebuah teks atau naskah yang dibacakan secara lisan bukan tindakan, maka dengan adanya Saraniya Dhamma Sutta dapat menjadi sebuah tindakan nyata yang dapat saling menunjang dalam menjalankan Panca Akur dalam kehidupan sehari-hari.
2. Makna Panca Akur Dalam Memantapkan Jati Diri Bangsa
Adapun wujud penerapan nilai-nilai Panca Akur adalah sebagai berikut:
a. Toleransi Tinggi di Kecamatan Keling 
Pada dasarnya Kecamatan Keling memiliki masyarakat yang toleransinya tinggi. Masyarakatnya paham akan perbedaan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. Saling menjaga persatuan dan kesatuan agar tidak terjadi konflik dan saling membantu dan bekerja sama tanpa memandang latar belakang agama.
b. Kehidupan Rukun Masyarakat Keling
Kegiatan Deklarasi Panca Akur sebenarnya adalah gaya hidup masyarakat yang ada di Kecamatan Keling. Tidak ada permasalahan atau konflik antar agama yang pernah terjadi kemudian di bentuk Deklarasi Panca Akur, tetapi Deklarasi Panca Akur ini di bentuk karena inilah kondisi sebenarnya masyarakat Keling yang ingin menunjukan pada seluruh masyarakat Indonesia dan dunia bahwa perbedaan itu indah dan jika saling memahami maka akan damai dan sejahtera.
c. Interaksi Sosial Keagamaan Yang Baik
Interaksi sosial keagamaan yang baik diantaranya: saling bersimpati dan berempati, mendoakan saat ada kesedihan, dan mengucapkan selamat saat ada hal yang membahagiakan, merjalin komunikasi yang baik antar masyarakat satu dengan yang lainnya, saling tegur sapa walau tidak mengenal dengan baik dan lingkungan di Keling rukun dan ramah. 
d. Perubahan Sikap Semakin Moderat
Perubahan sikap semakin moderat ini yakni : 1) dapat mengubah seseorang yang tidak paham akan perbedaan menjadi lebih paham dan mengerti akan perbedaan, 2) sebagai pelerai dan penghindar konflik sosial ataupun agama dan 3) mempersatukan masyarakat agar bisa bertoleransi dan mengerti apa itu toleransi.
e. Kontribusi Wanita Dalam Kegiatan Panca Akur
Kegiatan Panca Akur melibatkan perempuan saat kegiatan diadakan sebagai pengisi acara. Keikutsertaan perempuan sangat membantu dan diperlukan dalam berjalannya kegiatan Deklarasi panca Akur dan adanya kesetaraan gender dalam kegiatan Panca Akur sebagai wujud toleransi hidup.
f. Komitmen Dalam Menjaga Toleransi
Komitmen dalam menjaga sebuah toleransi merupakan upaya mewujudkan keinginan untuk saling menjaga dan mempertahankan komitmen yang mereka dimiliki dengan memahami perbedaan, memahami perdamaian, dan menjalankan nilai-nilai Pancasila.
Kerukunan Beragama
Manfaat jangka panjang yang diperoleh adalah rasa toleransi dan rasa kekeluargaan. Hasilnya atau bukti nyata dari kegiatan Panca Akur adalah berkumpulnya beberapa agama dari Islam, Hindu, Buddha, Kristen, Katolik, Penghayat yang dapat saling berdampingan dan hidup dengan akur rukun.
g. Alat Pemersatu dan Wadah Sosial Umat Beragama
Panca Akur adalah sebuah kegiatan sosial keagamaan yang dapat mempererat tali persaudaraan, menjalin hubungan baik, menambah jaringan, komunikasi,  dan memperkuat toleransi antar umat bergama. Selain sebagai upaya kerukunan tetapi sebagai tindak nyata dalam upaya menyatukan umat beragama. Dan sebagai bentuk menanamkan toleransi umat beragama di Kabupaten Jepara.
h. Nilai Universal Ajaran Agama
Nilai-nilai yang terkandung dalam Panca Akur tidak dominan dengan satu agama, semua yang terkandung dalam nilai-nilai Deklarasi Panca Akur adalah universal sehingga tidak menyimpang dengan ajaran agama-agama yang mengikuti kegiatan tersebut.
i. Tokoh Agama Sebagai Pemeran Utama Toleransi
Peran serta tokoh agama sangatlah penting dalam memberikan sebuah pengetahuan dan pandangan pada umat atau pengikutnya tetang perbedaan dan keberagaman dengan menanamkan toleransi pada umat. Karena tokoh merupakan contoh utama yang ditiru secara langsung oleh masyarakat.
j. Menggandeng Tokoh Lintas Agama
Kegiatan yang dilaksanakan dalam Deklarasi Panca Akur ini melibatkan tokoh-tokoh agama sebagai perwakilan yang ditunjuk untuk menandatangi ikrar sebagai bentuk bukti kesepakatan dan  persatuan dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila.
k. Tali Kasih dan Keteladanan
Panca Akur adalah suatu kegiatan yang mengharapkan seluruh umat manusia saling menjaga keharmonisan dan persaudaraan antar umat beragama diseluruh lapisan masyarakat. Tentunya tidak hanya di Kecamatan Keling ataupun di Kabupaten Jepara, namun seluruh bangsa Indonesia dapat mempraktekkan isi Deklarasi panca akur dalam kehidupan sehari-hari agar saling rukun dalam cinta kasih sehingga memiliki rasa persatuan untuk saling menghargai, menghormati dan menyayangi satu dengan yang lain di manapun berada.
l. Kontribusi Utama Kerukunan
Tidak hanya dari masyarakat Kecamatan Keling yang mengikuti dan menghadiri kegiatan Deklarasi panca Akur, namun Panitia mengundang beberapa Kecamatan terdekat dari Kecamatan Keling yang berada di Kabupaten Jepara. Dengan adanya kegiatan ini kontribusi nyata sangat dirasakan yang ada dalam rasa kebersamaan dan kerukunan antar umat beragama.
m. Memantapkan Jati Diri Bangsa
Teks Panca Akur ini diawalai dengan kalimat “walau beda agam, suku, budaya, ras dan golongan tetapi kita tetap akur karena kita satu” dari teks nya sudah menandakan adanya upaya dalam memantapkan jati diri bangsa, selain bahasa, kebiasaan tetapi suku, agama, budaya, ras ini merupakan jati diri atau identitas sebagai Bangsa Indonesia.
3. Penerapan Nilai-nilai Panca Akur Dalam Kehidupan Masyarakat
Makna Deklarasi Panca Akur dalam upaya memantapkan jati diri bangsa adalah sebagai berikut:
a. Perubahan Positif Moral, Karakter dan Mental
Adanya sebuah perkumpulan pemuda lintas agama yang saling berbaur satu dengan lainnya tanpa memandang agama, suku yang dimiliki hal ini disebabkan oleh perubahan positif pada moral, karakter dan mental pemuda untuk bersatu dalam keberagaman. Kemudian dengan diadakan Panca Akur ini yang dulunya orang hanya bergaul dengan kelompoknya sendiri menjadi lebih terbuka untuk bergaul dengan semuanya, serta lebih melibatkan agama-agama minoritas untuk berpartisipasi lebih banyak di masyarakat.
b. Wujud Pelestarian Budaya
kegiatan Panca Akur merupakan sebuah kegiatan toleransi yang dapat menimbulkan minat masyarakat untuk dapat saling menjaga dan melestarikan budaya yang sudah ada agar tidak hilang atau lenyap dengan mempertahankan Budaya setempat dengan cara mengajak masyarakat untuk berpartisipasi belajar tari-tarian setempat dan menjaga budaya leluhur dengan melestarikan agar tidak punah
c. Pengamalan Pancasila
Bunyi dari Deklarasi Panca Akur ini sama dengan Pancasila namun dibuat serinci mungkin yang dapat cepat dipahami oleh masyarakat karena: 1) Deklarasi Panca Akur ini sama dengan Pancasila namun dibuat serinci mungkin agar dapat cepat dipahami oleh masyarakat; 2) Panca Akur dapat terlahir dan diikrarkan karena adanya dasar negara sebagai pondasi masyarakat dalam menentukan prilaku sosial kemasyarakatan; 3) Panca Akur adalah bentuk manifestasi dari Pancasila, memperinci setiap bait dari Pancasila agar lebih mudah dan lebih bisa memahami agar bisa dilaksakan dalam kehidupan sehari hari; 4) Sebagai bentuk pengimplementasian agar  dapat terlaksana dengan baik dikalangan masyarakat lapisan bawah yang kurang memahami makna Pancasila sebagaimana mestinya.
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KESMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian  ini yaitu “Keterkaitan Nilai-Nilai Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma  Sutta Dalam Upaya memantapkan Jati Diri Bangsa” adalah sebagai berikut:
1. Keterkaitan Deklarasi Panca Akur dengan Saraniya Dhamma Sutta ditunjukkan dalam beberapa hal antara lain: kesatuan dalam kebajikan, memiliki makna yang sama, memiliki hubungan dan kesesuaian, solusi dari konflik, mengandung nilai persatuan, serta saling menunjang dalam pengimplementasian.
2. Makna Deklarasi Panca Akur dalam upaya memantapkan jati diri bangsa yaitu dengan dilakukan kegiatan Panca Akur terdapat perubahan positif moral, karakter dan mental, menunjukkan tali  kasih dan keteladanan, wujud pelestarian budaya, komitmen dalam menjaga toleransi, kerukunan beragama, pengamalan Pancasila, alat pemersatu dan wadah sosial umat beragama, nilai universal ajaran agama, tokoh agama sebagai pemeran utama toleransi, serta memantapkan jati diri bangsa.
3. Penerapan nilai-nilai Panca Akur dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Keling Kabupaten Jepara sudah diterapkan dengan baik, terbukti dengan adanya toleransi tinggi di Kecamatan Keling, gaya hidup masyarakat Keling, interaksi sosial keagamaan yang baik, perubahan sikap semakin moderat, kontribusi wanita signifikan, menggandeng tokoh lintas agama, dan kontribusi utama kerukunan.
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